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ABSTRAK 

Epa Triska. 2025. “Penerapan Program Sekolah Penggerak pada SMA Negeri di 

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau (Studi Kasus pada 

Angkatan I dan II)”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Geografi, Departemen Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui tentang : 

(1) Penerapan intervensi Program Sekolah Penggerak pada SMA Negeri di 

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau; (2) Dampak dari penerapan Program 

Sekolah Penggerak pada SMA Negeri di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau; 

(3) Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Sekolah Penggerak pada 

SMA Negeri di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Pemilihan subjek 

penelitian dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek penelitian berjumlah 26 orang yang 

terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru geografi, guru mata pelajaran 

lain, dan siswa dari 5 Sekolah Penggerak Angkatan I dan II di Kabupaten Indragiri 

Hilir. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Pelaksanaan Program Sekolah 

Penggerak berjalan cukup baik, terutama pada lima intervensi utama. 

Pendampingan konsultatif dinilai membantu sekolah memahami kebijakan dan 

mengatasi persoalan implementatif. Penguatan sumber daya manusia melalui 

pelatihan dan komunitas belajar berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru. 

Penerapan paradigma pembelajaran baru mulai terlihat, meski kualitasnya 

bervariasi antar sekolah. Perencanaan berbasis data telah dimanfaatkan, namun 

pemahaman guru masih belum merata. Digitalisasi juga mulai diterapkan, tetapi 

sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur dan kemampuan teknologi warga 

sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi lima 

intervensi cenderung tidak seragam, dipengaruhi oleh perbedaan kapasitas dan 

konteks masing-masing sekolah; (2) Program Sekolah Penggerak berdampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi guru, keterlibatan siswa, serta tumbuhnya 

budaya refleksi dan kolaborasi. Namun, dampak positif ini tidak merata dan lebih 

menonjol pada sekolah dengan kepemimpinan kuat serta fasilitas yang lebih 

memadai; (3) Pelaksanaan Program Sekolah Penggerak masih menghadapi 

sejumlah kendala, antara lain peningkatan beban kerja guru, keterbatasan jaringan 

internet, ketidaksamaan pemahaman mengenai pembelajaran berdiferensiasi dan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta kesulitan menyelaraskan 

jadwal program dengan agenda internal sekolah. 

 

Kata Kunci: Program Sekolah Penggerak, Implementasi, SMA Negeri 



ii 
 

ABSTRACT 

Epa Triska. 2025. “Implementation of the Sekolah Penggerak Program in Public 

Senior High School in Indragiri Hilir Regency, Riau Province 

(A Case Study of Cohorts I and II)”. Undergraduate Thesis. 

Geography Education Study Program, Department of 

Geography, Faculty of Social Sciences, Padang State 

University.  

 

This study aims to describe and analyze: (1) The implementation of the 

Sekolah Penggerak Program in public senior high schools in Indragiri Hilir 

Regency, Riau Province;(2) The impacts of implementing the Sekolah Penggerak 

Program in public senior high schools in Indragiri Hilir Regency, Riau Province; 

and (3) The challenges encountered during the Sekolah Penggerak Program 

implementation in public senior high schools in Indragiri Hilir Regency, Riau 

Province. 

The research employed a descriptive qualitative method with data collected 

through interviews and documentation. The subjects were selected using purposive 

sampling, based on specific considerations relevant to the research objectives. A 

total of 26 participants were involved, consisting of principals, vice principals, 

geography teachers, other subject teachers, and students from five Sekolah 

Penggerak of Cohorts I and II in Indragiri Hilir Regency. Data analysis followed 

Miles and Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion 

drawing. 

The findings reveal that : 1) The implementation of the Sekolah Penggerak 

Program has generally progressed well across its five core interventions. 

Consultative facilitation supports schools in addressing policy and practical 

challenges; training and learning communities strengthen teacher competence; the 

new learning paradigm is being applied with varying quality; data-based planning 

is utilized but unevenly understood; and digitalization is adopted depending on 

infrastructure and technological readiness; (2) The program has generated positive 

impacts, including improved teacher competency, greater student engagement, and 

the development of reflective and collaborative school cultures, although these 

benefits appear more strongly in schools with stronger leadership and better 

facilities; (3) Several challenges persist, such as increased teacher workload, 

limited internet access in certain areas, inconsistent understanding of differentiated 

instruction and the Pancasila Student Profile (P5), and difficulties aligning 

program activities with existing school schedules. 

 

Keywords: Sekolah Penggerak Program, Implementation, Public Senior High 

Schools 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat krusial bagi setiap individu 

karena berfungsi mencerdaskan dan mengembangkan potensi manusia. Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya berperan dalam meningkatkan kualitas 

hidup individu, tetapi juga menjadi indikator penting dalam menilai kualitas suatu 

bangsa. 

Sebagai proses yang dinamis, pendidikan harus dikelola dengan baik dan 

senantiasa beradaptasi terhadap perkembangan zaman dan tantangan global. Salah 

satu tantangan utama dalam dunia pendidikan Indonesia saat ini adalah 

meningkatkan mutu dan pemerataan pendidikan. Meskipun berbagai kebijakan 

telah diluncurkan, seperti Kurikulum 2013 dan kebijakan zonasi, dampaknya belum 

sepenuhnya merata. Masih terjadi kesenjangan kualitas antar satuan pendidikan, 

baik di perkotaan maupun di daerah dengan akses terbatas. Kondisi tersebut 

mendorong perlunya terobosan baru dalam sistem pendidikan nasional. 
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Sebagai bagian dari upaya transformasi pendidikan, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan,  Riset, dan Teknologi meluncurkan kebijakan Merdeka 

Belajar dengan salah satu program prioritasnya, yaitu Program Sekolah Penggerak 

(PSP) yang diluncurkan pada 1 Februari 2021, berdasarkan Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1177/M/2020. 

Program Sekolah Penggerak dirancang untuk mempercepat transformasi 

satuan pendidikan menuju ekosistem pembelajaran yang lebih holistik dan berpusat 

pada siswa. Fokus utamanya adalah penguatan kepemimpinan kepala sekolah, 

peningkatan kompetensi guru, serta penerapan pembelajaran yang kontekstual dan 

berdiferensiasi sesuai kebutuhan siswa.  

Program Sekolah Penggerak mencakup seluruh jenjang pendidikan, mulai 

dari PAUD hingga SMA/SMK dan SLB baik negeri maupun swasta. Berdasarkan 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan 

Pendidikan Menengah Nomor 6555/C/HK.00/2021 dan Nomor 

0301/C/HK.00/2022 tentang Penetapan Satuan Pendidikan Pelaksana Program 

Sekolah Penggerak, tercatat sebanyak 2.500 sekolah pada angkatan I dan 6.779 

sekolah pada angkatan II yang telah ditetapkan sebagai pelaksana Program Sekolah 

Penggerak di berbagai kabupaten/kota di Indonesia dari semua jenjang pendidikan. 

Kabupaten Indragiri Hilir merupakan salah satu wilayah pelaksana Program 

Sekolah Penggerak yang memiliki karakteristik geografis dan sosial yang khas serta 

aksesibilitas yang beragam, sehingga dapat memberikan gambaran tentang 

bagaimana Program Sekolah Penggerak diimplementasikan dalam konteks daerah 

non-perkotaan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2023, di Kabupaten 



3 
 

 
 

Indragiri Hilir, Provinsi Riau, terdapat 44 SMA yang terdiri atas 23 SMA negeri 

dan 21 SMA swasta. Dari jumlah tersebut, 5 SMA negeri telah ditetapkan sebagai 

Sekolah Penggerak pada Angkatan I dan II melalui seleksi kepala satuan 

pendidikan. Kelima sekolah tersebut sebagaimana tercantum dalam tabel berikut : 

 

Tabel 1. SMA di Kabupaten Indragiri Hilir yang lulus Program Sekolah 

Penggerak Angkatan I dan II 

No. Nama Sekolah Angkatan 

1 SMAN 1 Gaung Anak Serka I 

2 SMAN 1 Tempuling I 

3 SMAN 2 Tembilahan I 

4 SMAN Bina Bhakti Sapat II 

5 SMAN IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri II 

Sumber : Keputusan Dirjen PAUD Dikdasmen No. 6555/C/HK.00/2021 dan No. 

0301/C/HK.00/2022 

 

Kehadiran lima sekolah ini menarik untuk diteliti karena Angkatan I dan II 

merupakan pelaksana awal Program Sekolah Penggerak yang telah lebih dulu 

mengimplementasikan berbagai intervensi program dibandingkan angkatan 

berikutnya. Sekolah-sekolah tersebut sudah melalui tahapan pelatihan, 

pendampingan, serta beberapa sekolah telah melakukan pengimbasan ke sekolah 

lain, sehingga memiliki pengalaman yang lebih kaya dalam menjalankan program. 

Sementara Angkatan III pada saat penelitian masih dalam tahap persiapan 

implementasi, sehingga belum dapat dijadikan objek kajian. 

Program Sekolah Penggerak dirancang sebagai intervensi komprehensif 

yang melibatkan lima aspek kunci untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Kelima intervensi tersebut meliputi: (1) Pendampingan 

Konsultatif dan Asimetris dari Kementerian, (2) Penguatan Sumber Daya Manusia 

Sekolah melalui pelatihan dan pendampingan, (3) Pembelajaran dengan Paradigma 
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Baru (Kurikulum Merdeka), (4) Perencanaan Berbasis Data untuk meningkatkan 

efisiensi, dan (5) Digitalisasi Sekolah untuk efektivitas pembelajaran. Untuk 

mencapai perubahan kualitas pendidikan yang menyeluruh di Sekolah Penggerak, 

lima intervensi ini idealnya perlu berjalan beriringan dan memperkuat satu sama 

lain. 

Namun, implementasi konsep ideal tersebut tidak serta merta berjalan mulus 

di lapangan. Meskipun Program Sekolah Penggerak menjanjikan penguatan 

melalui lima intervensi, terdapat kesenjangan antara harapan kebijakan dengan 

realita praktik di daerah, khususnya di wilayah dengan karakteristik geografis dan 

aksesibilitas terbatas. Secara teoritis, Program Sekolah Penggerak menghendaki 

guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang berpusat pada siswa dan 

didukung sarana memadai. Realitanya, observasi awal menunjukkan bahwa guru-

guru di beberapa SMA Negeri di Kabupaten Indragiri Hilir masih menghadapi 

tantangan signifikan. Tantangan ini mencakup: 

1. Kesenjangan Kompetensi: Penyesuaian terhadap Kurikulum Merdeka dan 

tuntutan pembelajaran berdiferensiasi memerlukan pelatihan yang lebih 

intensif dan berkelanjutan, yang dirasakan belum optimal di daerah tersebut. 

2. Keterbatasan Infrastruktur: Digitalisasi sekolah, sebagai salah satu intervensi, 

terhambat oleh keterbatasan akses internet dan sarana prasarana pendukung di 

sekolah-sekolah yang berada di daerah non-perkotaan. 

3. Dominasi Guru: Meskipun Program Sekolah Penggerak fokus pada student-

centered, perubahan paradigma dari teacher-centered masih sulit diwujudkan 

secara konsisten. 
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Kesenjangan inilah yang menjadikan implementasi Program Sekolah 

Penggerak di Indragiri Hilir perlu dikaji lebih mendalam, karena pelaksanaan di 

daerah non-perkotaan menuntut adaptasi dan solusi yang berbeda. 

Penerapan Program Sekolah Penggerak di SMA Negeri Indragiri Hilir 

berpotensi memberikan dampak positif yang signifikan, seperti kepala sekolah dan 

guru akan memiliki rasa kepemilikan yang lebih tinggi terhadap sekolah (lebih 

peduli), peningkatan kolaborasi, desain pembelajaran akan berubah menjadi lebih 

sesuai dengan kebutuhan siswa (relevan) dan terhubung dengan dunia nyata 

(kontekstual). Di sisi lain, sebagai program yang menuntut perubahan, Program 

Sekolah Penggerak juga menghadirkan dampak negatif berupa kendala, seperti 

beban kerja administrasi guru yang bertambah, kesulitan beradaptasi dari sebagian 

guru yang sudah terbiasa dengan cara mengajar lama (konvensional), serta kendala 

alokasi anggaran daerah untuk mendukung pemeliharaan infrastruktur digital yang 

baru. Mengkaji kedua dampak ini pada Angkatan I dan II yang merupakan pelopor 

program, akan memberikan gambaran lengkap mengenai keberhasilan dan kendala 

program di wilayah Indragiri Hilir. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai proses implementasi, dampak, dan kendala yang dihadapi sekolah, 

sehingga dapat menjadi masukan bagi satuan pendidikan, pemerintah daerah, 

maupun Kementerian Pendidikan dalam melakukan evaluasi dan pengembangan 

kebijakan pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga penting sebagai dokumentasi 

akademis mengenai praktik transformasi pendidikan di daerah non-perkotaan 

dengan karakteristik geografis yang khas. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut dalam penelitian berjudul “Penerapan Program Sekolah Penggerak pada 

SMA Negeri di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau (Studi Kasus pada 

Angkatan I dan II)”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini difokuskan pada penerapan Program Sekolah Penggerak pada SMA 

Penggerak Angkatan I dan II di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana penerapan intervensi Program Sekolah Penggerak pada SMA 

Negeri di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau? 

2. Bagaimana dampak dari penerapan Program Sekolah Penggerak pada SMA 

Negeri di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau? 

3. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Sekolah 

Penggerak pada SMA Negeri di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau? 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan mengetahui tentang : 

1. Penerapan intervensi Program Sekolah Penggerak pada SMA Negeri di 

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. 

2. Dampak dari penerapan Program Sekolah Penggerak pada SMA Negeri di 

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. 

3. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Sekolah Penggerak 

pada SMA Negeri di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. 
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E. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini secara teoritis dan praktis akan 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai 

implementasi kebijakan pendidikan nasional, terutama dalam konteks 

kebijakan Program Sekolah Penggerak. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

memberikan perspektif tentang proses pelaksanaan dan efektivitas program 

di tingkat satuan pendidikan, khususnya di wilayah non-perkotaan seperti 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini dapat menjadi bahan untuk evaluasi pemahaman dan sikap 

guru terhadap Program Sekolah Penggerak. Guru dapat menyadari peran 

strategisnya dalam mendukung transformasi pendidikan serta 

mengetahui tantangan dan potensi yang dihadapi secara kontekstual. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memahami dinamika dari 

implementasi program. Sekolah dapat menjadikannya sebagai dasar 

untuk membangun komunikasi, pelatihan, dan strategi pelibatan guru 

yang lebih efektif dan responsif terhadap kondisi lokal. 
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c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam pengambilan kebijakan 

lanjutan terkait pemerataan kualitas pendidikan di daerah. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memberikan referensi mengenai implementasi kebijakan 

pendidikan nasional, sehingga dapat dijadikan pijakan untuk peneliti 

selanjutnya yang memiliki pendekatan serupa. 



 
 

107 
 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada lima Sekolah 

Penggerak Angkatan I dan II jenjang SMA yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir, 

Provinsi Riau mengenai penerapan Program Sekolah Penggerak dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Program Sekolah Penggerak di SMA Negeri Kabupaten Indragiri 

Hilir secara umum berjalan cukup baik, terutama pada lima intervensi utama yang 

menjadi fokus program. Pertama, pendampingan konsultatif oleh fasilitator dinilai 

sangat membantu sekolah dalam memahami arah kebijakan dan menyelesaikan 

masalah di lapangan. Kedua, penguatan sumber daya manusia melalui pelatihan, 

workshop, dan komunitas belajar mendorong peningkatan pemahaman guru 

terhadap prinsip pembelajaran yang diharapkan. Ketiga, penerapan kurikulum 

berbasis paradigma baru mulai terlihat, ditandai dengan upaya guru menerapkan 

pembelajaran yang lebih aktif, partisipatif, dan sesuai kebutuhan siswa. Keempat, 

perencanaan berbasis data mulai dimanfaatkan sekolah untuk merumuskan 

program dan evaluasi, meski pemahamannya masih beragam. Kelima, digitalisasi 

pembelajaran dan administrasi mulai diadopsi, tetapi penggunaannya sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur dan kemampuan teknologi guru. Secara 

keseluruhan, kelima intervensi ini telah berjalan, meski dengan tingkat 

keberhasilan yang tidak seragam antar sekolah. 



108 
 

 

 

2. Program Sekolah Penggerak memberikan dampak positif, seperti meningkatnya 

kompetensi guru, keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam pembelajaran, serta 

tumbuhnya budaya refleksi dan kolaborasi di lingkungan sekolah. Namun, 

dampak positif ini belum muncul secara merata. Sekolah dengan kepemimpinan 

yang kuat dan fasilitas lebih memadai menunjukkan perubahan yang lebih nyata 

dibandingkan sekolah yang masih terkendala infrastruktur dan kesiapan sumber 

daya manusianya.  

3. Meski memberikan banyak manfaat, pelaksanaan Program Sekolah Penggerak 

tetap menghadapi berbagai hambatan. Beban kerja guru meningkat karena 

tuntutan administrasi dan penyesuaian praktik pembelajaran. Keterbatasan 

jaringan internet di beberapa wilayah menyulitkan pelaksanaan digitalisasi. Selain 

itu, terdapat perbedaan pemahaman antar guru mengenai konsep-konsep baru 

seperti pembelajaran berdiferensiasi dan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). Kesulitan menyelaraskan jadwal program dengan agenda internal 

sekolah juga membuat implementasi tidak selalu berjalan mulus. 

4. Secara keseluruhan, Program Sekolah Penggerak telah mendorong perubahan 

positif tetapi belum sepenuhnya mampu mengatasi kendala struktural dan variasi 

kesiapan antar sekolah. Keberlanjutan perubahan membutuhkan pendampingan 

yang lebih konsisten, pelatihan yang lebih tepat sasaran, serta dukungan 

infrastruktur yang memadai. Dengan pendekatan yang lebih sensitif terhadap 

kondisi masing-masing sekolah, transformasi yang diharapkan dapat berjalan 

lebih stabil, merata, dan berkelanjutan. 



109 
 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Terkait penerapan intervensi Program Sekolah Penggerak, diharapkan sekolah 

terus mempertahankan dan meningkatkan pemahaman serta implementasi 

program secara konsisten. Pendampingan konsultatif dari fasilitator perlu 

dioptimalkan agar lebih adaptif dengan kebutuhan sekolah, dan guru diharapkan 

untuk lebih aktif memanfaatkan forum komunitas belajar sebagai wadah berbagi 

pengalaman dan solusi terhadap kendala di lapangan. 

2. Terkait dampak Program Sekolah Penggerak, sekolah-sekolah yang telah 

merasakan manfaat program diharapkan dapat memperluas praktik baik melalui 

kegiatan pengimbasan yang lebih terstruktur dan berkesinambungan. Dinas 

pendidikan juga diharapkan mendukung dengan menyediakan kebijakan dan 

fasilitas yang mendorong kolaborasi antar sekolah, sehingga sekolah non-

penggerak dapat lebih mudah mengadopsi inovasi yang telah terbukti efektif. 

3. Terkait kendala pelaksanaan Program Sekolah Penggerak, perlu adanya strategi 

manajemen waktu yang lebih baik agar kegiatan pelatihan, pendampingan, serta 

agenda sekolah dapat berjalan secara seimbang tanpa menambah beban kerja 

berlebihan bagi guru. Selain itu, pemerintah daerah dan sekolah perlu 

meningkatkan dukungan infrastruktur, terutama jaringan internet dan perangkat 

digital, agar integrasi teknologi dalam pembelajaran lebih optimal. Peningkatan 

kapasitas guru juga harus terus dilakukan melalui pelatihan berkelanjutan, 

khususnya bagi guru yang masih mengalami kesulitan dalam menerapkan 
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pembelajaran berdiferensiasi, proyek penguatan profil pelajar pancasila, maupun 

penggunaan teknologi pendidikan. 
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